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Di rumah sakit pendidikan dengan kapasitas 925 tempat tidur, telah dilakukan program pengendalian infeksi
nosokomial sgjak tahun 1985. Tahun 1988 rumah sakit ini ditunjuk menjadi Rumah Sakit Model untuk
pengembangan program pengendalian infeksi nosokomial di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kegiatan Panitia Pengendalian Infeksi
Nosokomial menurun segjak tahun 1990 dengan menitikberatkan pada faktor organisasi, sumber daya, dan
kegiatan tim.

Adapun rancangan penelitiannya adalah deskriptif kualitatif dan berupa studi kasus dimana sasaran
penelitian diambil secara purposif.

Hasil yang didapat adalah

Sejak akhir tahun 1990, rumah sakit ini memusatkan perhatiannya kepada persiapan " Rumah Sakit unit
Swadana", sehingga seluruh kegiatan dan penggunaan sumber daya baik sumber daya manusia, dana,
sarana diarahkan dalam persiapan ini. Sedangkan program-program lainnya dipersiapkan untuk tahap
berikutnya.

Menyadari pentingnya program pengendalian infeksi nosokomial, maka perlu adanya kesepakatan di tingkat
pimpinan Rumah Sakit mengenai perlunya Panitia Pengendalian Infeksi Nosokomial diaktifkan kembali.

Struktur organisasi Panitia Pengendalian Infeksi Nosokomial sangatlah kompleks, sehingga perlu
disederhanakan dan dibutuhkan uraian tugas yang jelas dan terperinci.

Susunan anggota Panitia Pengendalian Infeksi Nosokomial sebagian besar terdiri dari kalangan medis.
Program Pengendalian Infeksi Nosokomial merupakan program terpadu, sehingga dibutuhkan anggota
anggota yang berasal dari kalangan medis maupun penunjang medis. Selanjutnya ketua Panitia Pengendalian
Infeksi Nosokomial dan anggota-anggotanya perlu dipilih yang dapat mel aksanakan kegiatan program ini
secara aktif dan mempunyai minat yang besar pada program ini.

Anggota-anggota program pengendalian infeksi nosokomial mau ikut serta secara aktif, tetapi mereka sadar
akan kemampuan mereka yang terbatas, sehingga perlu terus menerus diberi pengarahan dan ilmu yang
memadai.
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<i>Factors that Cause Activities of the Infection Control Committee Declinein " RSUP Dr. Hasan Sadikin
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Bandung"In a 925 bedded teaching hospital, Infection Control Program (1CP) was done since 1985 was
chosen to be amodel of developing infection control program for Indonesia.

The aim of this study is, to identify factors, that cause the activities of Infection Control Committee (ICC)
declined since the end of 1990.

The result of this study , discovered :

Since the end of 1990 , Hospital attention has focused in preparing this hospital to become a™ Rumah Sakit
unit Swadana" which needed all the sources including human , financial and other facilities. Because ICP is
very important, the hospital should be committed to this program.

The organization structure of ICC is very complex. Up till now, there are no detailed job descriptions.
The members of the ICC are only from the medical staff. Since ICP is a hospital wide program, its
membership should have aso representatives from other services/departments in the hospital. The chairman

and all its members should be active involved and should have a special interest in this program.

In principal the members of ICC are willing to join this program, but they are aware, that they need much
more information about infection control in the hospital.

References : 44 (1979-1996)</i>



